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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

dengan pendekatan STEM terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi bangun 

ruang sisi lengkung. Metode yang digunakan adalah pre-experimental design dengan desain one group pretest-

posttest, melibatkan 33 siswa kelas IX.7 di SMP Negeri 1 Pinrang. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa setelah diterapkan model PjBL-STEM, dengan rata-rata skor meningkat dari 40,58 menjadi 83,23 

dan nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,71. Sebanyak 60,61% siswa mencapai kategori sangat kreatif dan 39,39% 

dalam kategori kreatif. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pretest 

dan posttest (p < 0,05). Dengan demikian, integrasi model PjBL dengan pendekatan STEM terbukti efektif dalam 

meningkatkan kreativitas matematis siswa melalui aktivitas pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual, 

kolaboratif, dan bermakna.  

Kata Kunci: Project Based Learning, STEM, berpikir kreatif, Matematika, Bangun 

Ruang Sisi Lengkung. 

Abstract. This study aims to examine the effectiveness of implementing the Project-Based Learning (PjBL) model with a 

STEM approach in enhancing students' mathematical creative thinking skills on the topic of curved-surface solids. The method 

used is a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest design, involving 33 students from Class IX.7 at SMP 

Negeri 1 Pinrang. Data were collected through creative thinking ability tests. The results showed a significant improvement in 

students’ mathematical creative thinking abilities after the application of the PjBL-STEM model, with the average score 
increasing from 40.58 to 83.23 and an average N-Gain score of 0.71. A total of 60.61% of students reached the "very creative" 

category, while 39.39% were in the "creative" category. The paired sample t-test revealed a significant difference between 

pretest and posttest scores (p < 0.05). Thus, the integration of the PjBL model with the STEM approach proved to be effective 

in improving students’ mathematical creativity through contextual, collaborative, and meaningful project-based learning. 

Keywords: Project-Based Learning, STEM, Creative Thinking, Mathematics, Curved-

Surface Solids. 

A. Pendahuluan 

Perkembangan dunia di abad ke-21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (IPTEK) dalam semua aspek kehidupan. Dalam menghadapi kemajuan di abad ke-

21, termasuk dalam era society 5.0 diperlukan pendidikan yang tepat untuk membentuk generasi 

yang kreatif, inovatif, dan kompetitif (Fadhilah, 2022). Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh 

National Education Association dalam Yasifa (2023) jika siswa ingin bersaing di era global 

maka mereka harus memiliki kemampuan berkomunikasi (communication), berkolaborasi 

(collaboration), berpikir kritis (critical thinking) dan kreativitas atau lebih dikenal dengan 4C. 

Pembelajaran Abad ke-21 merupakan pembelajaran yang dirancang untuk 

mempersiapkan generasi muda menghadapi tuntutan dan tantangan di era modern. Mu’minah 
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(2020) mengidentifikasi tiga fokus utama dalam pembelajaran abad ke-21, yaitu: (1) 

keterampilan belajar dan berinovasi yang mencakup cara berpikir dan cara bekerja secara 

kreatif dan kolaboratif; (2) penguasaan informasi, media, dan teknologi yang berkaitan dengan 

pemanfaatan alat dan sumber daya digital dalam proses pembelajaran dan pekerjaan; dan (3) 

keterampilan hidup dan berkarir yang mencakup kemampuan adaptasi dan pengembangan diri 

untuk menghadapi perubahan dalam kehidupan. Sejalan dengan itu, Djam’an dkk. (2021, 2023) 

menegaskan bahwa berpikir kreatif merupakan bagian esensial dari keterampilan abad ke-21 

yang harus dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran inovatif, seperti project-based 

learning berbasis literasi matematika, yang tidak hanya membangun pemahaman konseptual 

tetapi juga meningkatkan fleksibilitas, keluwesan, dan kebaruan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual. Oleh karena itu, keterampilan berpikir seperti berpikir 

kreatif, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan menjadi sangat penting 

untuk dikuasai oleh peserta didik dalam rangka menghadapi kompleksitas dunia modern. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

pengembangan kemampuan berpikir siswa, termasuk berpikir kreatif (Saidah dkk, 2020). 

Berpikir kreatif adalah kemampuan individu untuk berpikir secara berkelanjutan dan 

menghasilkan sesuatu yang inovatif dari ide atau gagasan yang ada dalam pikirannya (Hanany 

& Sumaji, 2021). Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi penting yang 

harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk 

menemukan berbagai solusi dari suatu masalah dan melihat hubungan antara konsep-konsep 

yang berbeda.  

Berdasarkan hasil riset Programme for International Student Assessment (PISA), 

tingkat kreativitas di Indonesia masih tergolong rendah, yang menunjukkan perlunya penguatan 

dalam pengembangan keterampilan berpikir kreatif di lingkungan pendidikan, yakni pada 

kompetisi matematika dan sains internasional tahun 2015 kemampuan berpikir kreatif siswa 

berada di peringkat 63 dari 72 negara yang mengikuti kompetisi (Handayani dkk, 2018). Dari 

pernyataan tersebut, diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih kurang optimal. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah model pembelajaran yang kurang 

efektif (Hidayat & Sutanto, 2020). Banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kreativitas matematis mereka. Menurut Taufek (2023), hal ini disebabkan 

oleh pembelajaran kurang berpusat pada siswa dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi ide serta menemukan solusi inovatif dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Pinrang, ditemukan bahwa proses 

pembelajaran yang selama ini diterapkan masih bersifat konvensional. Guru lebih banyak 

menggunakan model pembelajaran langsung dan pemberian latihan soal, sementara 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran cenderung pasif. Hal ini membuat siswa kurang 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Siswa cenderung 

hanya menghafal materi tanpa memahami bagaimana ilmu tersebut dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah sehari-hari atau menghasilkan solusi yang inovatif. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengubah model serta pendekatan pembelajaran agar 

lebih mendorong siswa berpikir kreatif matematis.  

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis menuntut penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada pemecahan masalah. Salah satu pendekatan 

yang terbukti efektif dalam konteks ini adalah Project Based Learning (PjBL), yaitu model 

pembelajaran berpusat pada siswa yang dimulai dari permasalahan nyata, dilanjutkan dengan 

proses investigasi, dan menghasilkan produk proyek yang bermakna untuk membangun 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa (Mokanbu, 2022). Sejumlah studi 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Chaniago dan Dafit (2024) serta Ramadhan dan 

Hindun (2023), menunjukkan bahwa penerapan PjBL berkontribusi positif terhadap 
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peningkatan kemampuan pemecahan masalah, keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, 

serta pemahaman dan kreativitas peserta didik. PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk 

secara aktif mengonstruksi pengetahuan melalui eksplorasi terhadap masalah otentik serta 

pelibatan dalam serangkaian tugas yang dirancang secara sistematis dan bermakna (Serin, 

2019). 

Selain model PjBL, pendekatan STEM merupakan sebuah inovasi pembelajaran yang 

melibatkan keaktifan siswa. Pendekatan STEM (science, technology, engineering, and 

mathematics) semakin populer dan dianggap mampu memberikan pengalaman belajar yang 

menyeluruh dan kontekstual (Putri & Pratama, 2021). Pendekatan STEM berperan dalam 

membentuk sumber daya manusia yang mampu berpikir secara kritis, kreatif, inovatif, serta 

terampil berkomunikasi dan berkolaborasi (Susanti, 2020). STEM memiliki dampak dalam 

meningkatkan pemahaman yang menyeluruh dan mendalam tentang bidang-bidang dasar ini. 

Dengan mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika, siswa mendapatkan 

pendekatan multidisiplin yang mencerminkan hubungan antar mata pelajaran tersebut dalam 

konteks dunia nyata (Suranti & Wahyuningsih, 2024). Khususnya dalam pembelajaran 

matematika, pendekatan ini sangat berguna untuk membantu siswa memahami konsep-konsep 

abstrak melalui aplikasi nyata dan teknologi yang digunakan sehari-hari.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa baik PjBL dengan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian Fitriyah dan Ramadani 

(2021) menjelaskan bahwa STEM PjBL secara bersama-sama dapat menjadikan inovasi 

pembelajaran yang bisa memunculkan ide-ide dan solusi kreatif dan kritis, sehingga lebih 

mudah dalam memecahkan suatu permasalahan. Anindayati (2020) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa perpaduan antara pendekatan STEM dengan Model PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan Model PjBL dengan pendekatan STEM terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian pre-experiment 

design. Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini one group pretest-posttest 

design. Penelitian ini menggunakan satu kelas kelompok eksperimen sebagai partisipan/subjek 

dengan tujuan utama melihat pengaruh penerapan model dengan pendekatan terhadap variabel 

yang diukur. Pretest digunakan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif matematis siswa 

sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan postest digunakan untuk mengetahui tingkat berpikir 

kreatif matematis siswa setelah diberikan perlakuan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Pinrang pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. 

Kelas yang terpilih menjadi sampel penelitian ini adalah kelas IX.7 dari sepuluh kelas IX yang 

homogen sebagai kelas eksperimen. Adapun pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi bangun ruang sisi lengkung. 

Selanjutnya untuk teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 

inferensial menggunakan uji paired sample t-test. 

Dalam penelitian ini, indikator berpikir kreatif matematis yang digunakan terdiri dari 

fluency, flexibility,      originality, dan elaboration. Untuk analisis penilaian setelah penskoran 

sebagai berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝐷𝑆

𝑆𝑀
𝑥 100% 

Keterangan: 

𝑺𝑫𝑷 = Skor yang Diperoleh Siswa 
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𝑆𝑀 = Skor Maksimal 

 

Adapun kategori skor keterampilan berpikir kreatif matematis pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Rentang Total Skor (%) Kategori Berpikir Kreatif 

81 – 100 Sangat Kreatif 

61 – 80 Kreatif 

41 – 60 Cukup Kreatif 

21 – 40 Kurang Kreatif 

0 – 20 Tidak Kreatif 

                                                               Sumber: Qamariyah & Subekti (2021) 

Untuk mengetahui peningkatan pembelajaran dengan menggunakan model PjBL dengan 

pendekatan STEM peneliti menggunakan gain ternormalisasi. Berikut adalah rumus gain 

ternormalisasi: 

< 𝒈 > =
𝑺𝒑𝒐𝒔𝒕 − 𝑺𝒑𝒓𝒆

𝑺𝒎𝒂𝒙 − 𝑺𝒑𝒓𝒆
 

Keterangan: 

<g> = Nilai uji normalitas gain 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 = Skor posttest 

𝑆𝑝𝑟𝑒 = Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑥 = Skor maximum 

Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan indeks N-Gain < 𝑔 > 

menurut Hake (1998) pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria N-Gain 

Indeks N-Gain Interpretasi 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 < g ≤ 0,70 Sedang 

g ≤ 0,30 Rendah 

       

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji paired sample t-test dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Adapun hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut: 

𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi bangun ruang 

sisi lengkung di SMP. 

𝐻0: 𝜇𝑑 ≤ 0 

𝐻1 : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi bangun ruang 

sisi lengkung di SMP. 

𝑯𝟏: 𝝁𝒅 > 𝟎 

Dengan kriteria pengujian pada nilai signifikansi ∝ = 0,05. Jika nilai signifikansi ≤
0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05  maka 𝐻0 diterima 

dan 𝐻1 ditolak. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan Project Based Learning 

(PjBL) dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Penelitian ini dilandaskan pada sintaks model Project Based Learning (PjBL) dengan 

pendekatan STEM, yang merupakan model pembelajaran inovatif berbasis proyek nyata dan 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik secara mandiri maupun kolaboratif. PjBL terdiri 

atas enam tahapan utama, yaitu: merumuskan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan 

proyek, menyusun jadwal pelaksanaan, memantau kemajuan proyek, menilai hasil proyek, dan 

melakukan evaluasi serta refleksi pembelajaran, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Sintaks Project Based Learning (PjBL) 

Selama enam pertemuan, siswa terlibat dalam proses pembelajaran berbasis proyek yang 

mengintegrasikan ilmu sains, teknologi, teknik, dan matematika melalui topik bangun ruang 

sisi lengkung (kerucut, tabung, dan bola). Gambar 2 menggambarkan bagaimana siswa aktif 

dalam proses pembelajaran dari tahap start with the essential question, design a plan for the 

project, create a schedule, monitoring progress of project, assess the outcome, hingga 

evaluation the experience, dengan mengerjakan LKPD secara kolaboratif. Pada setiap 

pertemuan, siswa diajak untuk mengeksplorasi konsep matematis melalui pengamatan 

fenomena nyata dan penggunaan teknologi seperti video dan slide presentasi, yang selanjutnya 

mereka aplikasikan dalam penyelesaian masalah dan diskusi kelompok. 

 

 

  

Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran PjbL-STEM pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 
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Memasuki pertemuan keempat hingga keenam, siswa mulai merancang dan membangun 

proyek berupa pop-up book tiga dimensi yang mengintegrasikan ketiga bangun ruang tersebut. 

Kegiatan ini menuntut siswa untuk menerapkan pemahaman matematis mereka dalam bentuk 

konkret melalui perhitungan luas, volume, dan proporsi. Gambar 3 menampilkan proses kreatif 

siswa dalam merancang, mengevaluasi, dan mempresentasikan proyek mereka secara 

sistematis. Penerapan tahapan PjBL seperti perencanaan proyek, pembagian peran, dan diskusi 

terbimbing menciptakan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan ide 

secara inovatif, memperkuat kolaborasi dan keterampilan komunikasi matematis. 

 

  

Gambar 3. Presentasi Pop-Up Book 3D Siswa dalam Proyek PjBL-STEM 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbasis STEM mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, baik dalam memahami konsep 

abstrak maupun mengaplikasikannya secara nyata. Aktivitas menyeluruh dari pembuatan 

proyek pop-up book hingga presentasi akhir memperlihatkan adanya integrasi aspek STEM 

secara utuh dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya ditantang untuk menyelesaikan soal, 

tetapi juga menciptakan solusi, merancang media, dan menyampaikan gagasan secara reflektif. 

Dengan demikian, pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun pemahaman konseptual, 

keterampilan pemecahan masalah, serta menumbuhkan daya cipta dan inovasi siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan data hasil test yang telah dilakukan pada kelas IX.7 berjumlah 33 orang yang 

menerima pembelajaran menggunakan model PjBL dengan pendekatan STEM, data hasil 

pretest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kemudian diolah dengan menggunakan 

SPSS statistic 24 untuk menentukan hasil statistik deskriptif posttest. Diperoleh hasil data yang 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Siswa 

Statistik Pretest Posttest 

Ukuran Sampel 33 33 

Mean 40,58 83,23 

Median 40,22 84,79 

Modus 34,79 85,87 

Range 48,91 29,34 

Nilai Minimum 16,30 70,65 

Nilai Maksimum 65,21 100 

Standar Deviasi 13,92 8,51 

Variance 194,03 72,51 
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Pengelompokan nilai pretest dan posttest siswa dalam penerapan model PjBL dengan 

pendekatan STEM terbagi dalam lima kategori dan diperoleh distribusi frekuensi seperti pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Presentasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa  

No Interval 
Pretest Posttest 

Kategori 
Frekuensi % Frekuensi % 

1 81-100 - - 20 60,61% Sangat 

Kreatif 

2 61-80 2 6,07

% 

13 39,39% Kreatif  

3 41-60 14 42,42

% 

- - Cukup 

kreatif 

4 21-40 14 42,42

% 

- - Kurang 

Kreatif 

5 0-20 3 9,09

% 

- - Tidak 

Kreatif 

 Jumlah 33 100

% 

33 100%  

Berdasarkan Tabel 4, terdapat peningkatan dalam kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa setelah penerapan model PjBL dengan pendekatan STEM. Pada pemberian pretest siswa 

9,09% atau 2 siswa masih berada pada kategori tidak kreatif dengan skor (0-20). Sebagian siswa 

mendapat 42,42% atau 14 siswa termasuk dalam kategori kurang kreatif (21-40) dan cukup 

kreatif (41-60), sementara hanya 6,07% atau 2 siswa yang mencapai kategori cukup kreatif 

berada pada (61-80). Tidak ada satupun siswa yang mampu mencapai kategori sangat kreatif 

(80-100) sebelum perlakuan. Setelah mengikuti pembelajaran model PjBL dengan pendekatan 

STEM, terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil posttest 

menunjukkan bahwa tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori tidak kreatif, kurang 

kreatif, maupun cukup kreatif. Sebanyak 39,39% atau 13 siswa berhasil mencapai kategori 

kreatif dan 60,61% atau 20 siswa masuk dalam kategori sangat kreatif. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa seluruh siswa 100% mengalami peningkatan. 

Selanjutnya data pretest dan posttest dihitung menggunakan rumus normalized gain. 

Tujuannya adalah adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas IX SMP Negeri 1 Pinrang setelah diterapkan model PjBL dengan 

pendekatan STEM pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi lengkung. Hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan secara lengkap dapat dilihat pada lembar lampiran, 

selanjutnya analisis deskriptif terhadap N-Gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

setelah penerapan model PjBL dengan pendekatan STEM dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Statistik N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 33 

Skor Ideal 1,00 

Mean 0.71 

Median 0,69 

Skor Maksimum 1,00 

Skor Minimun 0,47 

Range 0,53 

Varians 0,18 

Standar Deviasi 0,13 
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Selanjutnya data peningkatan N-Gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah 

diterapkan model PjBL dengan pendekatan STEM. Dari data yang diperoleh, nilai normalisasi 

gain dapat dikategorikan berdasarkan kriteria pada Tabel 6. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai N-Gain 

No Indeks N-Gain Kategori 

Model PjBL dengan 

Pendekatan STEM 

Frekuensi Persen 

1 𝑔 ≤ 0,30 Rendah - - 

2 0,30 < 𝑔 < 0,70 Sedang 17 51,52% 

3 𝑔 > 0,70 Tinggi 16 48,48% 

Berdasarkan Tabel 6, penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan 

STEM memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis N-Gain, di mana sebanyak 48,48% 

siswa berada pada kategori peningkatan tinggi, dan 51,52% lainnya berada pada kategori 

sedang, serta tidak terdapat siswa yang berada pada kategori rendah. Artinya, seluruh siswa 

mengalami peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis setelah mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek dengan integrasi sains, teknologi, teknik, dan matematika, yang 

memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi, berinovasi, dan memecahkan masalah secara 

aktif dan bermakna. 

Pengujian hipotesis dilakukan Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai rata-

rata hasil belajar siswa (pretest dan posttest) bertistribusi normal dengan menggunakan aplikasi 

SPSS. Pada penelitian ini digunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 

Adapun kriteria pengujian (berdasarkan probabilitas): 

Jika Nilai Signifikansi ≥ 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Jika Nilai Signifikansi < 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal 

Hasil untuk uji normalitas pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

 Statistik df Sig. 

Pretest  0,967 33 0,403 

Posttest  0,951 33 0,141 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap data pretest 

dan posttest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Nilai signifikansi (Sig.) untuk pretest 

sebesar 0,403 dan posttest sebesar 0,141, yang keduanya lebih besar dari taraf signifikansi α = 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan ke uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test.  

𝐻0 : 𝜇𝑑 ≤ 0 melawan 𝜇𝑑 ∶  𝜇 > 0 

Keterangan:𝜇𝑑= rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji ini sebagai berikut: 

Dengan kriteria pengujian pada nilai signifikansi 𝛼 = 0,05. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 

𝐻1 ditolak. Adapun hasil dari uji hipotesis terhadap data pretest dan posttest terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siwa dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Paired Samples Test t df Sig. (2-tailed) 

Pretest – Posttest -17,963 32 .000 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai t hitung = -17,963 

dengan derajat kebebasan df = 32 dan nilai signifikansi Sig.(2-tailed) = 0,000. Karena nilai 

signifikansi 0,000 < α = 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan 

STEM secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. Hasil ini memperkuat temuan bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat 

aktif, kontekstual, dan kolaboratif mampu mendorong pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, terlihat peningkatan dalam kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa setelah penerapan model PjBL dengan pendekatan STEM. 

Data pretest menunjukkan nilai rata-rata kemampuan awal siswa sebesar 40,58 dengan standar 

deviasi 13,92. Nilai minimum 16,30 dan maksimum 65,21 dengan range 48,91 menunjukkan 

adanya bahwa kemampuan awal siswa masih tergolong rendah dengan perbedaan kemampuan 

yang cukup besar antar siswa. Setelah diterapkannya model PjBL dengan pendekatan STEM 

pada proses pembelajaran, hasil posttest menunjukkan peningkatan. Nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif matematis meningkat menjadi 83,23 dengan standar deviasi yang lebih rendah 

yaitu 8,51. Penurunan standar deviasi ini mengindikasikan bahwa pencapaian siswa menjadi 

lebih merata setelah penerapan model PjBL dengan pendekatan STEM. Nilai minimum yang 

awalnya 16,30 meningkat menjadi 70,65, sementara nilai maksimum mencapai skor 100. Range 

nilai yang awalnya 48,91 berkurang menjadi 29,34. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 

kemampuan antar siswa semakin mengecil. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

model PjBL dengan pendekatan STEM terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Ferdiansyah dkk (2025) yang 

menyatakan bahwa peningkatan ini dapat dikaitkan dengan penekanan model pada tugas 

berbasis proyek yang menantang, yang merangsang keterlibatan kreatif dengan konsep-konsep 

matematis. 

Pada hasil analisis inferensial diperoleh bahwa hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model PjBL dengan 

pendekatan STEM diuji menggunakan uji paired sample t-test  untuk melihat pengaruh sebelum 

dan sesudah diterapkannya model PjBL dengan pendekatan STEM. Dari hasil uji paired sample 

t-test diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sebelum dan 

setelah diterapkannya model PjBL dengan pendekatan STEM terhadap peningkatan berpikir 

kreatif matematis siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung kelas IX di SMP Negeri 1 

Pinrang. 

Integrasi antara model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM telah 

terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang autentik, 

di mana mereka menghadapi permasalahan kontekstual dari kehidupan sehari-hari dan 

menerapkan konsep sains, teknologi, teknik, dan matematika secara terpadu (Anindayati & 

Wahyudi, 2020). Melalui eksplorasi proyek, siswa tidak hanya mengembangkan pemahaman 

konseptual, tetapi juga dituntut untuk menghasilkan solusi inovatif dan kritis terhadap 

permasalahan yang dihadapi, sebagaimana ditegaskan oleh Fitriyah dan Ramadani (2021). 

Penelitian Sambali (2025) juga menunjukkan bahwa PjBL berbasis STEM menciptakan 

lingkungan belajar yang bermakna dengan mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi 

mendalam terhadap konsep yang dipelajari. Temuan ini diperkuat oleh studi internasional, 
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seperti yang dilaporkan oleh Siew dkk (2015), bahwa PjBL-STEM mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam merancang solusi kreatif berbasis sains. Begitu pula dengan penelitian oleh 

Chang (2015), yang menekankan bahwa model ini meningkatkan motivasi dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi karena siswa memiliki otonomi dan tanggung jawab dalam mengelola 

proses belajarnya. Selain itu, studi oleh Thibaut et al. (2018) menunjukkan bahwa pendekatan 

integratif semacam ini meningkatkan kemampuan kolaboratif dan literasi STEM secara 

simultan. Dengan demikian, model PjBL dengan pendekatan STEM tidak hanya memperkuat 

pemahaman konsep matematika, tetapi juga memfasilitasi pembentukan keterampilan abad ke-

21 seperti kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan berinovasi dalam konteks nyata. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IX SMP Negeri 1 Pinrang 

pada materi bangun ruang sisi lengkung. Hal ini dibuktikan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 

pretest ke posttest, peningkatan skor N-Gain dengan kategori sedang hingga tinggi, serta hasil 

uji paired sample t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM mendorong kreativitas 

matematis siswa dalam mengaitkan konsep matematis dengan kehidupan nyata, serta 

memberikan ruang untuk eksplorasi, kolaborasi, dan ekspresi ide secara inovatif. Dengan 

demikian, model ini efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 

kreativitas dan kompetensi abad ke-21 siswa dalam konteks pendidikan matematika. 
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